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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan pada kelompok tani plasma sawit yang bermitra dengan 

perusahaan inti. Sebagaimana dijelaskan pada bagian latar belakang di bab 1, tantangan 

utama yang dihadapi oleh masyarakat terkait dengan kepastian lahan perkebunan dan modal 

usaha. Agar penelitian ini fokus kepada permasalahan modal usaha, maka penelitian 

dilakukan pada lahan perkebunan yang dikelola oleh pemerintah, yaitu: PT Perkebunan 

Nusantara V (PTPN V) di wilayah Pekanbaru. Diharapkan permasalahan kepemilikan lahan 

bisa direduksi dengan bekerjasama dengan PTPN V. Perusahaan milik BUMN ini berbasis 

di Pekanbaru dan mengelola kebun inti seluas sekitar 71.300 hektar. PTPN V bermitra 

dengan ribuan petani plasma yang mengelola sekitar 66% dari luas kebun inti, jauh dari 

ambang batas wajib 20%. Berdasarkan informasi ini maka permasalahan terkait ketersediaan 

lahan bisa dikesampingkan.  

 Saat ini petani plasma sudah memiliki opsi pendanaan melalui skema Peremajaan 

Sawit Rakyat (PSR). Karya tulis ini fokus kepada eksplorasi kerjasama antara petani plasma, 

perusahaan inti dan pendanaan kolektif (crowdfunding) melalui koperasi. Karena 

keterbatasan akses yang dihadapi oleh penulis untuk melakukan wawancara kepada PTPN 

V maka informasi terkait PTPN V didapatkan dari sumber yang tersedia di media elektronik. 

4.1.1  Profil  Perusahaan 

  PT Perkebunan Nusantara V atau biasa disingkat menjadi PTPN V, dulu 

adalah anak usaha dari PTPN III yang bergerak di bidang agroindustri kelapa 

sawit dan karet. PTPN V berkantor pusat di Pekanbaru, Riau. Pada akhir tahun 2023, 

perusahaan ini resmi digabung ke dalam PTPN IV. Perusahaan ini didirikan pada 

tahun 1996 sebagai hasil penggabungan aset-aset milik PTP II, PTP IV, dan PTP V 

yang terletak di Riau. Pada tahun 2014, pemerintah Indonesia resmi menyerahkan 

mayoritas saham perusahaan ini ke PTPN III, sebagai bagian dari upaya untuk 

membentuk holding BUMN di bidang perkebunan. Pada akhir tahun 2023, 

perusahaan ini resmi digabung ke dalam PTPN IV, sebagai bagian dari upaya untuk 

membentuk subholding di internal PTPN III yang bergerak di bidang agroindustri 
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kelapa sawit. PTPN V memiliki misi meningkatkan nilai tambah sektor perkebunan 

secara berkelanjutan, memperhatikan aspek sosial, dan menjaga kelestarian 

lingkungan.   

4.1.2  Visi dan Misi Perusahaan 

Visi: Menjadi Perusahaan Agribisnis Terintegrasi yang Berkelanjutan dan 

Berwawasan Lingkungan . 

 Misi: 

  

 

2. Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance, kriteria minyak 

sawit berkelanjutan, penerapan standar industri dan pelestarian lingkungan 

guna menghasilkan produk yang dapat diterima oleh pelanggan. 

3. Penciptaan keunggulan kompetitif di bidang SDM melalui pengelolaan 

sumber daya manusia berdasarkan praktek-praktek terbaik dan sistem 

manajemen SDM terkini guna meningkatkan kompetensi inti perusahaan. 

4.1.3  Kemitraan Dengan Petani Plasma  

PTPN V menjalankan program kemitraan dengan petani plasma sebagai bagian dari 

kewajiban dan strategi bisnisnya. Skema kemitraan ini meliputi: 

  

 

 

 

 

 

4.2 Temuan Penelitian  
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4.2.1  Ringkasan Hasil Diskusi Dengan Petani Plasma  
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4.2.2 Ringkasan Hasil Diskusi Dengan calon Investor Crowdfunding  
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4.3 Pembahasan 

4.3.1 Peluang Menggabungkan Konsep Crowdfunding dan Koperasi 
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4.3.2 Penjelasan Mengenai Mekanisme Profit Sharing dan Biaya Panen 

Mekanisme profit sharing yang coba ditawarkan pada tulisan ini adalah profit 

 sharing yang dibagikan setiap bulannya kepada para investor sesuai dengan besarnya 

 modal  yang disetorkan. Adapun besarnya pembagian profit sharing adalah: 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

   
   

 
  

   
 

 Selain mekanisme profit sharing, jika jumlah investor dan petani plasma yang ikut 
 dalam  skema crowdfunding sudah banyak, salah satu sumber pendapatan lainnya 
 yang bisa dikembangkan adalah biaya keanggotaan.  

4.3.3 Mitigasi Penyalahgunaan Dana Investor Oleh Pengelola Koperasi 

Penyalahgunaan dana investor oleh pengelola koperasi merupakan salah satu 

 risiko yang harus diantisipasi dalam sistem pembiayaan berbasis kemitraan pada 

 sektor  perkebunan sawit. Beberapa langkah mitigasi yang dapat dilakukan antara 

 lain:  
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 Dengan penerapan langkah-langkah di atas, risiko penyalahgunaan dana dapat 

 ditekan, kepercayaan investor meningkat, serta keberlanjutan kemitraan antara 

 koperasi, perusahaan inti, dan petani plasma dapat terjaga. 

4.3.4 Sebelum dan Sesudah Penerapan Crowdfunding 

 

Aspek Sebelum (Pendanaan 
Konvensioinal) 

Sesudah 
(Crowdfunding) 

Implikasi 

Akses 
Modal 

Terbatas; bergantung 
pada pinjaman bank 
atau dukungan 
perusahaan inti. 

Sangat meningkat; 
pendanaan dapat 
diperoleh dari 
masyarakat/investor 

Mempercepat 
realisasi proyek 
peremajaan atau 
pemeliharaan 
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Persyaratan ketat 
membuat sebagian 
petani sulit mengakses 
dana. 

secara terbuka, 
tanpa prosedur 
perbankan yang 
rumit. 

kebun; 
meningkatkan 
produktivitas 
karena modal 
tersedia tepat 
waktu. 

Kecepatan 
Pendanaan 

Proses pencairan modal 
lambat karena prosedur 
birokrasi dan verifikasi 
yang panjang. 

Proses lebih cepat 
karena 
crowdfunding 
memanfaatkan 
platform digital dan 
basis investor yang 
luas. 

Mengurangi 
risiko 
keterlambatan 
tanam atau panen; 
meningkatkan 
efisiensi 
operasional. 

Keterlibatan 
Masyarakat 

Rendah; masyarakat 
sekitar hanya terlibat 
sebagai pekerja kebun 
atau pemasok TBS. 

Tinggi; masyarakat 
menjadi bagian dari 
pendanaan, bahkan 
sebagai investor 
kecil. 

Kesempatan bagi 
masyarakat lokal 
bekerja di koperasi. 

Meningkatkan 
rasa kepemilikan 
sosial terhadap 
perkebunan; 
mengurangi 
konflik sosial 
karena semua 
pihak merasa 
dilibatkan. 

Kepastian 
Harga 

Tidak ada peran 
koperasi yang 
melakukan monitoring 
atas harga TBS 

Koperasi 
melakukan 
monitoring harga 
TBS  

Memberikan 
kepastian 
pendapatan; 
memudahkan 
perencanaan 
keuangan petani 
dan koperasi. 

Risiko 
Pencurian 
TBS 

Sering terjadi 
khususnya jik ada 
perkebunan yang 
melakukan proses 
replanting.  

Belum ada solusi 
yang bisa 
ditawarkan secara 
konkrit.  

Mencoba 
membuka 
lapangan 
pekerjaan bagi 
masyarakat 
setempat untuk 
bekerja di 
koperasi dengan 
harapan 
mengurangi 
pengangguran.  

 

  



29 

 

 

 

 

 

 

 

 


